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ABSTRAK

Penyakit tidak Menular (PTM) merupakan problem kesehatan global dan Indonesia. Angka kematian
karena PTM sebesar 72,3%, diatas angka rata-rata kematian PTM di negera-negara Asia Tenggara
sebesar 70%. Diantara upaya pengendalian PTM di Indonesia yaitu melalui deteksi dini kasus PTM
melalui Posbindu Penyakit Tidak Menular (PTM). Namun data yang diperoleh di Kabupaten Minahasa
menunjukkan bahwa tidak semua masyarakat memanfaatkan fasilitas tersebut. Hal ini terlihat dari
jumlah kunjungan masyarakat di posbindu tahun 2022 sebanyak 19.060 orang (18,1%) dari sasaran
deteksi dini 104.974 orang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalilis faktor-faktor yang berkaitan
dengan pemanfaatan Posbindu PTM di Puskesmas Koya Kab. Minahasa. Penelitian ini merupakan
penelitian observasional dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional). Penelitian ini dilakukan
di 17 Posbindu yang ada di Puskesmas Koya Kabupaten Minahasa pada bulan November-Desember
2023. Total sampel yang dipilih banyaknya 175 orang. Teknik pengambilan sampel memakai teknik
Accidental Sampling. Variabel penelitian yakni pengetahuan, sikap, dorongan tenaga kesehatan, jarak
tempuh, dorongan keluarga, dorongan kader dan pemanfaatan Poshindu PTM. Instrumen Penelitian
yaitu kuesioner diambil dari penelitian sebelumnya oleh Sri Natalia Ginting (2019). Analisis data secara
bivariat memakai uji Chi Kuadrat. Hasil penelitian ini menerangkan bahwasanya ada hubungan
signifikan diantara pengetahuan (p < 0.001), sikap (p < 0.001), dorongan tenaga kesehatan (p = 0.027)
dan dorongan kader kesehatan dengan pemanfaatan Posbindu PTM (p < 0.001). Kesimpulan penelitian
ini yaitu pengetahuan, sikap, dorongan tenaga kesehatan dan dorongan kader kesehatan merupakan
faktor-faktor yang berkaitan dengan pemanfaatan Poshindu PTM di Puskesmas Koya Kab. Minahasa.

Kata kunci : faktor, penyakit tidak menular, pos pembinaan terpadu

ABSTRACT

Non-communicable diseases (NCDs) are a global and Indonesian health problem. The death rate due
to NCDs is 72.3%, above the average death rate of NCDs in Southeast Asian countries of 70%. One of
the efforts to control NCDs in Indonesia is through early detection of NCD cases through the Integrated
Development Post (Posbindu) of Non-Communicable Diseases (NCDs). This is an observational
research with a cross-sectional approach. This research was conducted in 17 of the Integrated Non-
Communicable Diseases Development Post at the Koya Health Center, Minahasa Regency in
November-December 2023. The number of samples taken was 175 people. The sampling technique uses
the Accidental Sampling technique. The research variables were knowledge, attitude, support for health
workers, mileage, family support, cadre support and the use of Posbhindu. The research instrument is a
questionnaire taken from previous research by Ginting (2019). Bivariate data analysis using the Chi
Squares test.The results showed that there was a significant relationship between knowledge (p <
0.001), attitude (p < 0.001), support of health workers (p = 0.027) and support of health cadres with
the use of the Integrated Non-Communicable Diseases Development Post (p < 0.001). In addition, it
was found that there was no significant relationship between family support (p = 0.117) and distance
traveled (p = 0.455) and the use of the Integrated Non-Communicable Diseases Development Post at
the Koya Health Center, Minahasa Regency. It can be concluded that the knowledge, attitudes, support
of health workers and support of health cadres are factors related to the use of the Integrated Non-
Communicable Diseases Development Post at the Koya Health Center, Minahasa Regency.
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PENDAHULUAN

PTM merupakan akibat kematian tertinggi di dunia yang memiliki kontribusi 72,3%,
angka ini diatas rata-rata kematian PTM di Negera-Negara Asia Tenggara termasuk di
Indonesia yaitu 70% (Kementerian Kesehatan R1, 2022). Hal ini menyebabkan PTM ini perlu
diwaspadai dan dikendalikan, dan salah satu upaya pengendalian PTM yakni deteksi dini kasus
PTM melalui Posbindu PTM (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Anderson menyatakan
terdapat 3 (tiga) determinan utama dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh masyarakat
diantaranya: faktor predisposisi, faktor pendukung dan faktor kebutuhan. Pengetahuan, sikap,
kepercayaan, nilai, dan karakteristik individu termasuk usia, pendidikan, pekerjaan, status
ekonomi, fasilitas, dan kebutuhan kesehatan keluarga sangat erat kaitannya (Mefriyanti et al.,
2023).

Penelitian dari Hotmarito, dkk (2023) menunjukan bahwa masyarakat yang memanfaatkan
posbindu PTM hanya sebesar 38.5%. Faktor yang berkaitan dengan pemanfaatan posbindu
PTM yakni pengetahuan, motivasi serta dorongan dari keluarga. Ginting (2019) menunjukkan
bahwa pengetahuan yang kurang, sikap negatif terhadap kegiatan posbindu, kurangnya
informasi dan motivasi, jarak tempuh yang jauh, serta kurangnya arahan dari kader tenaga
kesehatan dan keluarga menghambat pemanfaatan Posbindu PTM. Pada tahun 2019 di
Indonesia terdapat 80.983 desa/kelurahan dan sedikitnya sudah 40.999 desa/kelurahan yang
melakukan kegiatan Posbindu PTM atau sekitar 50,6%. Walaupun demikian pelaksanaan itu
belum memberi pengaruh atas penurunan prevalensi faktor risiko PTM (Kementerian
Kesehatan RI, 2019). Begitu juga data dari Dinas Kesehatan Kab. Minahasa saat tahun 2022,
total Posbindu PTM yang sudah terbentuk yaitu 270 Posbindu di setiap Kelurahan/Desa,
namun tidak semua masyarakat memanfaatkan fasilitas tersebut, dan ini tergambar dari jumlah
kunjungan masyarakat di Posbindu Kabupaten Minahasa tahun 2022 hanya 19.060 orang
(18,1%) dari sasaran deteksi dini 104.974 orang (Data ASIK Minahasa, 2023)

Puskesmas Koya merupakan bagian Puskesmas yang terletak di Ibu Kota Kab. Minahasa.
Posbindu di Puskesmas Koya berjumlah 17 Posbindu yang berada di 17 kelurahan. Survei awal
yang dilakukan oleh peneliti melalui data Aplikasi Sehat Indonesiaku (ASIK) tahun 2022, dari
sasaran keseluruhan deteksi dini PTM yaitu 13.374 orang, hanya 1794 orang atau 13,4% yang
berkunjung di posbindu. Hasil wawancara kepada 10 orang masyarakat ditemukan sebanyak 8
orang tidak pernah datang ke posbindu PTM, dan 2 orang pernah berkunjung. Dari 8 orang
yang tidak pernah berkunjung, 7 orang tidak tahu terkait pelaksanaan posbindu PTM maupun
manfaat dengan datang ke poshindu PTM dan 1 orang karena sibuk dengan pekerjaan.

Tujuan penelitian ini yakni menganalisis faktor-faktor yang berkaitan dengan pemanfaatan
Posbindu PTM di Wilayah Kerja Puskesmas Koya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional
study. Penelitian ini dilaksanakan di 17 Posbindu yang ada di Puskesmas Koya Kabupaten
Minahasa. Penelitian ini berjalan saat Bulan November hingga Desember 2023. Populasi di
penelitian ini yaitu orang yang datang berkunjung di Posbindu Puskesmas Koya dari bulan
September-November 2022 sebanyak 295 orang. Jumlah sampel yang dipilih banyaknya 175
orang. Teknik pengambilan sampel memakai teknik Accidental Sampling. Analisis Univariat.
Analisis univariat menggambarkan distribusi frekuensi variabel independen serta dependen.
Data bakal disajikan dalam bentuk tabel, frekuensi, serta persentase. Kami mengklasifikasikan
semua variabel sebagai baik atau buruk. Analisis Bivariat. Analisis chi-square menentukan
korelasi diantara variabel independen dengan dependen dalam analisis bivariat. Hipotesis
penelitian ditolak jika p melebihi 0,05. Hipotesis penelitian diterima jika p < 0,05.
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HASIL

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Puskesmas Koya merupakan salah satu Pusat Kesehatan Masyarakat yang terletak di Pusat
Kota Tondano dan memiliki wilayah kerja yang terdiri dari 2 Kecamatan yakni Kecamatan
Tondano Barat dan Kecamatan Tondano Selatan, dimana untuk Kecamatan Tondano Barat
memiliki batas wilayah meliputi :

Bagian utara : Kec. Tondano Utara
Bagian selatan : Kec. Tondano Selatan
Bagian barat : Kota Tomohon
Bagian timur : Kec. Tondano Timur

Kec. Tondano Selatan memiliki batas wilayah meliputi:

Bagian utara : Kec. Tondano Barat

Bagian selatan : Kec. Remboken

Bagian barat : Kota Tomohon

Bagian timur : Kec. Tondano Barat dan Danau Tondano

Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa, total penduduk Puskesmas Koya tahun
2022 jumlahnya 37.268 jiwa dengan rincian total penduduk pria 18.825 jiwa dan penduduk
wanita 18.802 jiwa. Daerah dengan total penduduk paling banyak yaitu Kelurahan Tataaran II
di Kecamatan Tondano Selatan (5.847 jiwa), sebaliknya total penduduk paling sedikit yaitu
Kelurahan Tounsaru di Kecamatan Tondano Selatan (892 jiwa).

Kepadatan penduduk di Kecamatan Tondano Barat relatif lebih tinggi ketimbang dengan
Kecamatan Tondano Selatan. Kelurahan Wawalintouan memiliki kepadatan penduduk
tertinggi dengan 1,937.00 jiwa/km? Komposisi penduduk paling besar yaitu kelompok usia 15
hingga 19 tahun (3.299 jiwa) yang adalah masuk kategori usia produktif, sebaliknya komposisi
penduduk paling sedikit pada kelompok usia 70 hingga 74 Tahun (960 jiwa).

Analisis Univariat
Analisis univariat dijalankan untuk mendapatkan gambaran distribusi frekuensi dari
karakteristik individu dan variabel-variabel penelitian.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Individu Responden
Karakteristik Kategori n %
Jenis kelamin Laki-laki 55 314

Perempuan 120 68.6
Total 175 100,0
Kategori umur Bukan Lansia (< 60 tahun) 106 60.6

Lansia (= 60 tahun) 69 39.4
Total 175 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwasanya respoden paling banyak berjenis kelamin Perempuan
(68,6%) dan berumur belum lansia (< 60 tahun). Kemudian diterangkan distribusi responden
sesuai variable penelitian.

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden dominan terdistribusi pada pengetahuan baik
(90,9%), sikap baik (52,6%), dukungan nakes baik (89,1%), dukungan keluarga kurang
(98,3%), jarak tempuh yang baik (68,6%), dukungan kader baik (57,1%) dan pemanfaatan
posbindu PTM yang baik (55,4%).
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Tabel 2. Distribusi Variabel Penelitian
Variabel Kategori n %
Pengetahuan Kurang 16 9.1
Baik 159 90.9
Total 175 100,0
Sikap Kurang 83 47.4
Baik 92 52.6
Total 175 100,0
Dukungan Nakes Kurang 19 10.9
Baik 156 89.1
Total 175 100,0
Dukungan keluarga  Kurang 172 98.3
Baik 3 1.7
Total 175 100,0
Jarak tempuh Kurang 55 31.4
Baik 120 68.6
Total 175 100,0
Dukungan kader Kurang 75 42.9
Baik 100 57.1
Total 175 100,0
Pemanfaatan Kurang 78 44.6
Posbindu PTM Baik 97 55.4
Total 175 100,0

Analisis Bivariat
Analisis chi-square menentukan korelasi independen-dependen dalam analisis bivariat.
Berikut hasil analisis bivariat:

Tabel 3. Hubungan Antar Variabel
Variabel Bebas Pemanfaatan Posbindu p-value
Kurang Baik
n % n %
Pengetahuan Kurang 14 8 2 1.1 <0.001*
Baik 64 36.6 95 54.3
Sikap Kurang 78 44.6 5 2.8 <0.001*
Baik 0 0 92 52.6
Dukungan Nakes Kurang 13 7.4 6 3.4 0,027*
Baik 65 37.2 91 52
Dukungan Kurang 78 44.6 94 53.7 0,117
Keluarga Baik 0 0 3 1.7
Dukungan Kader Kurang 35 20 18 10.3 <0.001*
Baik 43 24.6 79 45.1
Jarak tempuh Kurang 31 17.7 44 25.1 0,455
Baik 47 26.9 53 30.3

Tabel 3 menunjukkan beberapa hal diantaranya: Ada kaitan signifikan diantara
pengetahuan dengan pemanfaatan Poshindu PTM (p< 0.001). Responden dengan pengetahuan
yang baik cenderung lebih memanfaatkan Posbindu PTM dengan baik. Ada kaitan yang sangat
signifikan diantara sikap dengan pemanfaatan Posbindu PTM (p< 0.001). Hal ini
mengindikasikan bahwa sikap responden menentukan pemanfaatan Posbindu PTM.
Responden yang mempunyai sikap yang baik cenderung lebih memanfaatkan Posbindu PTM
dengan baik. Ada kaitan yang signifikan diantara dorongan Nakes dan pemanfaatan Posbindu
PTM (p=0.027). Responden yang memperoleh dorongan baik dari tenaga kesehatan cenderung
lebih memanfaatkan Posbindu PTM dengan baik. Tidak ada kaitan yang signifikan diantara
dorongan keluarga dan pemanfaatan Posbindu PTM (p = 0.117). Meskipun demikian, perlu

diperhatikan bahwa responden dengan dorongan keluarga yang baik cenderung memanfaatkan
|
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Posbindu PTM dengan baik. Ada kaitan yang signifikan diantara dorongan kader kesehatan
dengan pemanfaatan Posbindu PTM (p< 0.001). Responden yang mendapatkan dorongan baik
dari kader kesehatan cenderung lebih memanfaatkan Posbindu PTM dengan baik. Tidak ada
kaitan yang signifikan diantara kategori jarak tempuh dengan kategori pemanfaatan Posbindu
PTM (p= 0.455).

PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan dengan Pemanfaatan Posbindu PTM

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya terdapat kaitan signifikan diantara kategori
pengetahuan dan kategori pemanfaatan Posbindu PTM. Responden dengan pengetahuan yang
lebih baik cenderung lebih memanfaatkan Posbindu PTM dengan baik, sementara responden
dengan pengetahuan yang rendah cenderung kurang memanfaatkannya. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang telah diteliti oleh Rusmiati, dkk (2021), Fatharani dkk (2023),
Purnamasari dkk (2020), Djano (2022) yang menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki
peranan yang sangat signifikan dalam meningkatkan kunjungan ke Posbindu PTM. Namun,
Penelitian lain menunjukkan bahwasanya kebanyakan yang datang ke Posbindu PTM memiliki
pengetahuan yang kurang sehingga ada faktor lain yang diidentifikasi yang berperan dalam
keaktifan masyarakat (Iskandar dkk 2021)

Pengetahuan berhubungan dengan peningkatan motivasi. Adanya motivasi yang baik
disebabkan timbulnya persepsi positif terhadap manfaat Posbindu PTM (Bhoki, 2022).
Sementara berdasarkan penelitian yang dilakukan Limbong, VA., Rumayar A., Kandou, GA
pada tahun 2018 menunjukkan bahwa masih terdapat Masyarakat belum memiliki pengetahuan
yang cukup mengenai salah satu penyakit tidak menular yaitu hipertensi. Sehingga diperlukan
adanya penyuluhan kesehatan berkelanjutan terkait manfaat Posbindu PTM serta pemeriksaan
dini untuk meningkatkan kunjungan masyarakat (Larasati dkk, 2020).

Penyuluhan kesehatan dibutuhkan karena berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Sumampouw, Oksfriani & Pinontoan, Odi & Nelwan, Jeini (2023) menunjukkan adanya
pemahaman yang dimiliki masyarakat setelah diberikan penyuluhan. Hal ini membuktikan
bahwa peran tenaga kesehatan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat sangat penting. Hal
ini juga dikhususkan kepada kelompok usia produktif dimana mereka memiliki tingkat
kepatuhan melakukan kunjungan ketika pengetahuan yang mereka miliki sudah baik mengenai
penyakit tidak menular (Purnamasari NKA, Muliawati NK, Faidah N., 2020).

Hubungan Sikap dengan Pemanfaatan Posbindu PTM

Hasil analisis dalam penelitian menunjukkan bahwasanya ada kaitan yang sangat
signifikan diantara kategori sikap dengan kategori pemanfaatan Posbindu PTM. Temuan ini
menyoroti pentingnya memperhatikan dan meningkatkan sikap positif masyarakat terhadap
program kesehatan seperti Posbindu PTM untuk meningkatkan partisipasi dan manfaat dari
program tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
yang diteliti oleh Djano, (2022), Natapradja dkk (2022), Maharani (2023), Sandra &
Kusumaningrum (2018) bahwa sikap mempengaruhi pemanfaatan Posbindu PTM. Sikap
merupakan bagian dari proses mencari bantuan mengenai masalah kesehatan. Individu yang
memiliki sikap positif akan mendorong kemauan dirinya dalam upaya mencegah penyakit,
mengetahui kondisi diri, dan melakukan pengobatan (Natapradja dkk, 2022).

Sikap memiliki pengaruh yang besar diatas 50% terhadap pemanfaatan Posbindu PTM
(Anggaraeni & Fauziah, 2020). Sikap yang positif akan berbanding lurus dengan keyakinan
diri mengenai manfaat yang akan diperoleh ketika mengikuti Posbindu PTM secara rutin.
Hubungan sikap dan pemanfaatan posbindu PTM tidak hanya berpengaruh untuk lansia, tetapi
pada remaja juga menunjukkan hasil yang sama (Orchida dkk 2023).
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Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan dengan Pemanfaatan Posbindu PTM

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada kaitan yang signifikan diantara kategori dorongan
tenaga kesehatan dengan pemanfaatan Posbindu PTM. Temuan ini menekankan pentingnya
peran tenaga kesehatan dalam memberi dorongan dan informasi yang memadai kepada
masyarakat untuk meningkatkan partisipasi dan manfaat dari program kesehatan seperti
Posbindu PTM. Penelitian yang diteliti oleh Rusmiati dkk (2021) menunjukkan bahwasanya
dorongan tenaga kesehatan berperan dalam pemanfaatan Posbindu.

Penelitian lain mengungkapkan bahwa pengetahuan, sikap, jarak tempuh tidak mempunyai
dampak yang signifikan atas pemanfaatan Posbindu. Namun, dorongan tenaga kesehatan dan
keluarga berpengaruh signifikan (Prabandari dkk, 2023). Tenaga Kesehatan bukan hanya
bertugas untuk menjalankan program dengan baik. Namun, faktor-faktor yang
melatarbelakangi kejadian PTM perlu menjadi perhatian juga. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kejadian PTM seperti hipertensi adalah status gizi (Podayow,M., Nelwan,J.,
Mantjoro, E., dkk 2023). Topik ini dapat menjadi bagian dari materi yang diberikan pada saat
pelaksanaan Posbindu PTM.

Dukungan tenaga kesehatan diperlukan untuk menciptakan inovasi dalam pelaksanaan
Posbindu PTM. Disisi lain, informasi yang berasal dari petugas kesehatan memiliki tingkat
kepercayaan yang lebih tinggi untuk masyarakat. Olehnya itu, pemerintah maupun dinas
kesehatan perlu memperhatikan hal-hal yang dapat meningkatkan motivasi kerja tenaga
kesehatan seperti kompensasi, kondisi kerja, kebijakan serta hubungan interpersonal (Umpung,
F. D., Pertiwi, J. M., & Korompis, G. E. C. 2020).

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Pemanfaatan Posbindu PTM

Hasil penelitian ini menemukan tidak adanya kaitan yang signifikan diantara kategori
dorongan keluarga dan kategori pemanfaatan Posbindu PTM. Meskipun demikian, perlu
diperhatikan bahwasanya kebanyakan responden dengan dorongan keluarga yang baik
cenderung memanfaatkan Posbindu PTM dengan baik, sementara mayoritas responden dengan
dorongan keluarga yang tidak baik tidak memanfaatkannya dengan baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang diteliti oleh Fatharani dkk (2023) bahwasanya dorongan keluarga, kader dan
tenaga kesehatan tidak berdampak atas pemanfaatan Posbindu PTM.

Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh Pratiwi dkk (2022), Djano (2022), Larasati
(2020) menemukan bahwasanya dorongan keluarga berdampak atas kunjungan masyarakat ke
Posbindu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fentia L, dkk (2022) & Mariyanti
(2023) sekitar 50% keluarga tidak mendukung terhadap Posbindu PTM. Salah satu faktor yang
menjadi penyebab dukungan keluarga yang kurang adalah kurangnya pemahaman mengenai
pelaksanaan Posbindu PTM. Sehingga dukungan yang ingin diberikan menjadi kurang
maksimal (Nurhasanah, dkk 2022).

Hambatan yang dirasakan individu dalam melakukan kunjungan ke Posbindu seperti lupa
jadwal, ada acara lain di jadwal yang sama, dan telah mempunyai dokter untuk berkonsultasi.
Hambatan mengenai jadwal dapat terselesaikan jika memiliki keluarga yang mengingatkan
jadwal sebagai bentuk dukungan (Mardhiyati dkk, 2019). Sehingga, puskesmas diharapkan
dapat memberikan sosialisasi terkait jadwal dan memberikan hadiah kepada masyarakat yang
memiliki kunjungan tertinggi.

Hubungan Dukungan Kader Kesehatan dengan Pemanfaatan Posbindu PTM

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya terdapat kaitan yang signifikan diantara
kategori dorongan dari kader kesehatan dan kategori pemanfaatan Posbindu PTM. Responden
yang mendapatkan dorongan baik dari kader kesehatan cenderung lebih memanfaatkan
Posbindu PTM dengan baik, sementara responden yang memperoleh dorongan kurang baik
dari kader kesehatan cenderung tidak memanfaatkannya dengan baik.
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Kader sebagai perpanjangan tangan petugas kesehatan dalam menyampaikan informasi
memiliki peran besar dalam meningkatkan kunjungan ke Posbindu PTM. Penelitian yang
dilakukan oleh Bhoki dkk (2022) menunjukkan bahwa masyarakat merasa kurang mendapat
dukungan dari kader kesehatan. Sehingga masyarakat juga memiliki keaktifan yang kurang
dalam berkunjung ke Posbindu PTM.

Keaktifan masyarakat untuk berkunjung terlebih dahulu diawali dengan keaktifan kader.
Beberapa hal yang mempengaruhi kinerja kader itu sendiri yaitu sikap, motivasi, sumber daya
manusia, penghargaan dan beban kerja mempengaruhi kinerja kader (Kiting dkk 2016). Selain
itu jumlah kader yang sedikit mengakibatkan beban kerja yang tinggi dan tidak sebanding
dengan uang transportasi yang mereka dapatkan (Sari & Savitri 2018)

Penelitian yang dilakukan oleh Larasati (2020) menunjukkan bahwasanya dorongan kader
berdampak atas pemanfaatan Posbindu PTM. Salah satu peran kader adalah dapat melakukan
pendekatan yang lebih menarik dalam meningkatkan kunjungan masyarakat. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang diteliti oleh Kaptiningsih dkk (2023) bahwasanya peran kader
berhubungan signifikan dalam meningkatkan motivasi dan minat masyarakat dengan
pelaksanaaan Posbindu PTM.

Hubungan Jarak Tempuh dengan Pemanfaatan Posbindu PTM

Penelitian ini menunjukkan bahwasanya tidak terdapat kaitan yang signifikan diantara
kategori jarak tempuh dan kategori pemanfaatan Posbindu PTM (p = 0.455). Meskipun
demikian, perlu dicatat bahwa distribusi responden yang tidak memanfaatkan Posbindu PTM
dengan baik cenderung sedikit lebih tinggi pada kategori jarak tempuh yang tidak terjangkau.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Kurnia dkk (2017) dan
Mefriyanti dkk (2023) bahwasanya tiada kaitan antara kemudahan akses dengan kunjungan ke
Posbindu PTM. Meskipun demikian, faktor jarak dan biaya masih menjadi hal yang harus
dipertimbangkan. Di sisi lain terdapat masyarakat yang berjarak jauh memiliki motivasi yang
tinggi dibandingkan masyarakat dengan jarak rumah dekat ke Posbindu PTM.

Akses yang mudah memiliki peluang yang lebih besar untuk meningkatkan kunjungan.
Beberapa alasan masyarakat yang tidak aktif karena keterbatasan waktu, faktor biaya serta tiada
yang mengantar/ transportasi ke lokasi Posbindu PTM (Sari & Savitri 2018). Hal ini menjadi
sebuah perhatian bagi petugas kesehatan untuk melakukan pemetaan jadwal bagi masyarakat
dengan jarak rumah dekat dan jauh sehingga memiliki kesempatan untuk datang tanpa dibatasi
waktu (Mefriyanti dkk 2023).

Namun penelitian yang diteliti oleh Rusmiati dkk (2021) & Ginting (2020) menunjukkan
bahwasanya jarak tempuh berdampak terhadap pemanfaatan Posbindu PTM. Faktor jarak
menjadi pertimbangan bagi lansia untuk berkunjung ke Posbindu PTM. Jarak Posbindu PTM
yang dekat bakal memudahkan lansia menjangkau ke lokasi tanpa harus merasakan kelelahan
fisik dan kondisi fisik yang prima.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini diantaranya; ada kaitan diantara pengetahuan dengan
pemanfaatan Posbindu PTM. Responden dengan pengetahuan yang baik cenderung lebih
memanfaatkan Posbindu PTM dengan baik, sementara responden dengan pengetahuan yang
rendah cenderung kurang memanfaatkan Posbindu PTM di Wilayah Kerja Puskesmas Koya.
Ada kaitan diantara sikap dengan pemanfaatan Posbindu PTM. Responden yang mempunyai
sikap yang baik cenderung lebih memanfaatkan Posbindu PTM dengan baik, sementara
responden dengan sikap yang tidak baik cenderung tidak memanfaatkannya dengan baik.
Temuan ini menyoroti pentingnya memperhatikan dan meningkatkan sikap positif masyarakat
terhadap program kesehatan seperti Posbindu PTM di Wilayah Kerja Puskesmas Koya.
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Ada kaitan diantara dorongan Nakes dan pemanfaatan Posbindu PTM. Responden yang
memperoleh dorongan baik dari Nakes cenderung lebih memanfaatkan Posbindu PTM dengan
baik, sementara responden yang mendapatkan dukungan kurang dari Nakes cenderung tidak
memanfaatkan dengan baik Posbindu PTM di Wilayah Kerja Puskesmas Koya. Tiada kaitan
diantara dorongan keluarga dan pemanfaatan Posbindu PTM. Meskipun demikian, perlu
diperhatikan bahwasanya kebanyakan responden dengan dorongan keluarga yang baik
cenderung memanfaatkan Posbindu PTM dengan baik, sementara mayoritas responden dengan
dorongan keluarga yang tidak baik, tidak memanfaatkannya dengan baik. Hal ini menunjukkan
adanya peran dukungan keluarga dalam mendorong partisipasi dan pemanfaatan program
kesehatan seperti Posbindu PTM di Wilayah Kerja Puskesmas Koya, meskipun tidak terdapat
kaitan yang signifikan pada penelitian ini.

Ada kaitan diantara dorongan kader kesehatan dengan pemanfaatan Posbindu PTM.
Responden yang mendapatkan dorongan baik dari kader kesehatan cenderung lebih
memanfaatkan Posbindu PTM dengan baik, sementara responden yang memperoleh dorongan
kurang baik dari kader kesehatan cenderung tidak memanfaatkannya dengan baik. Temuan ini
menekankan pentingnya peran kader kesehatan dalam memberikan dukungan dan informasi
kepada masyarakat untuk meningkatkan partisipasi dan manfaat dari program kesehatan seperti
Posbindu PTM di Wilayah Kerja Puskesmas Koya. Tiada kaitan diantara kategori jarak tempuh
dan kategori pemanfaatan Posbindu PTM. Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa distribusi
responden yang tidak memanfaatkan Posbindu PTM dengan baik cenderung sedikit lebih tinggi
pada kategori jarak tempuh yang tidak terjangkau. Hal ini menunjukkan bahwasanya aspek
jarak tempuh mungkin mempunyai kaitan yang lebih kecil (tidak signifikan) atas pemanfaatan
Posbindu PTM di Wilayah Kerja Puskesmas Koya.
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